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Abstrak 

Sekaa suka duka Bharata merupakan salah satu sekaa di Desa Bungkulan 

Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng yang berdiri pada tahun 1990 serta 

memiliki anggota terbanyak yaitu sebanyak 172 anggota. Fenomena unik dari sekaa  

ini adalah semua tata kelola keuangan hanya dilakukan oleh prajuru sekaa 

(pengurus) tanpa terlepas dari peran kearifan lokal menyama braya yang menjadi 

kunci keharmonisan sekaa suka duka Bharata ini. Latar belakang inilah yang 

membuat sekaa suka duka Bharata menarik dikaji untuk mengetahui 1) latar 

belakang pembentukan sekaa suka duka Bharata, 2) sistem pengelolaan keuangan 

pada sekaa suka duka Bharata 3) implementasi kearifan lokal menyama braya 

dalam pelaksanaan prinsip akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan 

sekaa suka duka Bharata. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif. Data 

diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. Data 

tersebut kemudian dianalisis dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan berdasarkan teori yang telah ditentukan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; 1) Latar belakang pembentukan 

sekaa suka duka Bharata didasari atas kepentingan dan tujuan bersama antar 

anggota. 2) Sistem pengelolaan keuangan sekaa suka duka Bharata berupa 

pemasukan dan pengeluaran uang yang dikelola oleh prajuru sekaa tanpa terlepas 

dari kearifan lokal menyama braya. 3) Akuntabilitas dan transparansi pengelolaan 

keuangan yang dilakukan oleh prajuru sekaa sudah dilakukan sebagaimana 

mestinya meskipun banyak anggota yang tidak mengetahui tata kelola keuangan 

namun hal tersebut tidak menjadi masalah sebab tingginya kepercayaan antara 

anggota dan pengurus yang didasari atas prinsip menyanma braya.  

 

Kata kunci: Sekaa, akuntabilitas, transparansi, sistem pengelolan 

keuangan, menyama braya. 
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Abstract 

Sekaa suka duka Bharata is one of the sekaa in Bungkulan Village, Sawan 

District, Buleleng Regency, which was founded in 1990 and has the most members 

among the sekaa, which is 172 members. The unique phenomenon of this sekaa is 

that all financial management is only carried out by prajuru sekaa (committee) 

without being separated from the role of local wisdom of menyama braya which is 

the key to the harmony of Sekaa suka duka Bharata. This background that makes 

sekaa suka duka Bharata is interested to be studied to know 1) the background of 

the formation of sekaa suka duka Bharata, 2) the financial management system in 

sekaa suka duka Bharata 3) implementation of local wisdom menyama braya in the 

daily action of the accountability principles and transparency in financial 

management like sekaa suka duka Bharata. 

This research was conducted using qualitative methods. Data obtained 

through in-depth interviews, observation, and documentation study. The data is 

then analyzed by data reduction, data presentation, and drawing conclusions based 

on a predetermined theory. 

The results of this study indicate that; 1) The background of suka duka 

Bharata was based on shared interests and goals of the members. 2) The financial 

management system of sekaa suka duka Bharata in the form of income and 

expenditure of funds is managed by prajuru sekaa who are inseparable from local 

wisdom of menyama braya. 3) Accountability and transparency in financial 

management carried out by prajuru sekaa have been carried even though many 

members do not know financial governance, but this is not a problem because of 

the high trust between members and management based on the principle of 

menyama braya. 
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